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Abstrak: Kemampuan membaca, menulis, dan berhitung (calistung) merupakan keterampilan 

dasar yang penting bagi peserta didik sekolah dasar, namun dalam pelaksanaannya masih 

ditemukan peserta didik yang mengalami kesulitan dalam mengenali dan membedakan huruf serta 

angka, membaca, menulis, dan berhitung sederhana. Kegiatan ini bertujuan untuk mendampingi 

peserta didik dalam memperkuat kemampuan dasar calistung melalui penggunaan media 

pembelajaran yang menarik dan interaktif. Kegiatan dilaksanakan pada 5 Agustus 2026 sampai 

dengan 21 Agustus 2026 di salah satu satuan pendidikan di Desa Rumah Berastagi dengan 

melibatkan 23 peserta didik yang terdiri atas 15 peserta didik kelas I dan 8 peserta didik kelas II. 

Metode yang digunakan adalah pendampingan secara langsung dengan pendekatan deskriptif 

melalui tahapan observasi awal, persiapan media, pelaksanaan pendampingan, dan evaluasi. Media 

utama yang digunakan berupa puzzle huruf dan puzzle angka yang dipadukan dengan latihan 

membaca, menulis, dan berhitung sederhana sesuai kemampuan peserta didik. Hasil kegiatan 

menunjukkan adanya perkembangan pada kemampuan calistung peserta didik, terutama dalam 

mengenal huruf, mengenal angka, dan menulis. Selain itu, penggunaan media puzzle mendorong 

peserta didik menjadi lebih antusias dan aktif selama proses pembelajaran. Meskipun demikian, 

beberapa peserta didik masih memerlukan latihan dan pendampingan lebih lanjut, khususnya 

dalam membedakan huruf dan angka yang memiliki bentuk serupa serta meningkatkan kelancaran 

membaca dan menulis. 

 

Kata kunci: Calistung, Media Pembelajaran, Puzzle, Pendampingan, Sekolah Dasar. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan dasar merupakan tahap 

penting dalam perkembangan kemampuan 

akademik siswa. Salah satu keterampilan dasar 

yang perlu dikuasai sejak sekolah dasar adalah 

membaca, menulis, dan berhitung (calistung). 

Ketiga keterampilan tersebut menjadi dasar 

dalam proses pembelajaran karena berkaitan 

dengan kemampuan siswa dalam memahami 

informasi, menyampaikan gagasan melalui 

tulisan, serta melakukan perhitungan 

sederhana. Kemampuan calistung juga 

menjadi bekal bagi siswa untuk mengikuti 

proses pendidikan pada jenjang selanjutnya 

(Farhan et al., 2024). (Nur et al., 2019) 

menjelaskan bahwa calistung merupakan 

pengetahuan dasar yang diperlukan dalam 

proses pendidikan sehingga penguasaannya 

perlu didukung melalui pembelajaran dan 
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media yang sesuai. Sejalan dengan hal 

tersebut, (Latifah & Rahmawati, 2022) 

menyatakan bahwa calistung berkaitan dengan 

kemampuan literasi dan numerasi yang 

menjadi fondasi bagi siswa dalam mengikuti 

berbagai kegiatan pembelajaran di sekolah 

dasar. Oleh karena itu, penguatan kemampuan 

calistung sejak pendidikan dasar menjadi 

bagian penting dalam mendukung 

perkembangan akademik siswa. 

Meskipun merupakan keterampilan 

dasar, tidak semua siswa sekolah dasar dapat 

menguasai calistung dengan mudah. Kesulitan 

tersebut dapat terlihat dalam kemampuan 

mengenali huruf dan angka, membaca kata 

atau kalimat sederhana, menulis dengan benar, 

serta memahami operasi hitung dasar. 

(Hevitria & Tohir, 2024) menemukan bahwa 

sebagian siswa masih mengalami kesulitan 

dalam mengidentifikasi kata, membaca dengan 

lancar, mengenali huruf, menuliskan kata, 

mengenali angka, dan melakukan 

penjumlahan. Permasalahan serupa ditemukan 

oleh (Annisa et al., 2024) pada siswa kelas 

rendah yang membutuhkan pelatihan dan 

pendampingan tambahan untuk meningkatkan 

keterampilan membaca, menulis, dan 

berhitung. (Adisel et al., 2025) juga 

menunjukkan bahwa kesulitan calistung dapat 

berkaitan dengan metode pembelajaran yang 

kurang variatif, rendahnya kebiasaan belajar di 

rumah, serta keterbatasan media pembelajaran 

yang interaktif. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa kemampuan calistung memerlukan 

latihan dan stimulasi yang dilakukan secara 

berkelanjutan serta disesuaikan dengan 

kebutuhan dan kemampuan siswa. 

Permasalahan tersebut juga dapat 

ditemukan pada lingkungan masyarakat 

pedesaan. (Sartika et al., 2025) menjelaskan 

bahwa siswa di wilayah pedesaan masih dapat 

mengalami kesulitan dalam menguasai 

calistung yang dipengaruhi oleh keterbatasan 

fasilitas, kurangnya pendampingan belajar di 

rumah, serta minimnya metode pembelajaran 

yang menarik. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa dukungan belajar di luar pembelajaran 

sekolah masih diperlukan untuk membantu 

siswa mengembangkan kemampuan dasarnya. 

(Safitri et al., 2023) melalui kegiatan 

pendampingan literasi calistung di Desa Pulau 

Padang menunjukkan bahwa pendampingan 

secara langsung dapat memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk belajar 

membaca, menulis, dan berhitung dengan 

suasana yang lebih fleksibel. Kegiatan tersebut 

juga menerapkan pembelajaran sambil 

bermain dan pendekatan tematik untuk 

meningkatkan ketertarikan siswa dalam 

mengikuti kegiatan belajar. 

Pendampingan secara langsung menjadi 

salah satu alternatif yang dapat dilakukan 

untuk membantu siswa yang mengalami 

kesulitan dalam calistung. (Khairuddin & 

Pratiwi, 2024) menunjukkan bahwa kegiatan 

bimbingan belajar calistung dapat membantu 

siswa meningkatkan kemampuan membaca, 

menulis, dan berhitung melalui kegiatan 

belajar yang dilakukan secara langsung dan 

berkelompok. Pendampingan memungkinkan 

pendidik atau pendamping memberikan 

perhatian yang lebih sesuai dengan 

kemampuan masing-masing siswa. Hal 

tersebut sejalan dengan (Sartika et al., 2025) 

yang melaksanakan pendampingan calistung 

secara tatap muka dalam kelompok kecil dan 

menemukan adanya peningkatan kemampuan 

dasar siswa dalam memahami huruf, 

merangkai kata, menulis kalimat sederhana, 

membaca, dan berhitung dasar. (Farhan et al., 

2024) juga menunjukkan bahwa 

pendampingan yang dilakukan melalui 

pendekatan edukatif, pelatihan, dan 

demonstrasi dapat meningkatkan kemampuan 

calistung sekaligus motivasi dan antusiasme 

siswa dalam belajar. 

Selain pendampingan, penggunaan 

media pembelajaran yang sesuai merupakan 

unsur penting dalam membantu siswa 

memahami materi calistung. (Yukti Sari, 

2024) menjelaskan bahwa media pembelajaran 

dapat membantu penyampaian materi dan 

mempermudah siswa dalam memahami 

pembelajaran. Penggunaan media yang 

menarik juga dapat meningkatkan minat dan 

antusiasme siswa selama proses belajar. 

(Adisel et al., 2025) menemukan bahwa 

keterbatasan media pembelajaran yang 

menarik dan inovatif dapat menjadi salah satu 

faktor yang membuat siswa cepat merasa 

bosan dalam mempelajari calistung. Oleh 

karena itu, media pembelajaran perlu dipilih 

dan digunakan sesuai dengan karakteristik 
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serta kebutuhan siswa agar materi yang 

diberikan lebih mudah dipahami. 

Berbagai jenis media dapat digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran calistung. (Nur 

et al., 2019) menggunakan media berupa alat 

hitung sederhana, kartu bergambar, papan 

kata, dan buku calistung dalam kegiatan 

pelatihan dan pendampingan. (Latifah & 

Rahmawati, 2022) juga menggunakan kartu 

huruf, kartu angka, kartu bilangan, dan buku 

cerita bergambar untuk mendukung 

pembelajaran calistung. Penggunaan media 

tersebut dapat membantu siswa belajar melalui 

benda, gambar, dan aktivitas yang lebih 

konkret. (Irwandi et al., 2018) menunjukkan 

bahwa permainan edukatif dapat menjadi 

alternatif media belajar calistung karena 

memungkinkan siswa belajar melalui aktivitas 

bermain yang menyenangkan sekaligus 

melatih kemampuan membaca, menulis, dan 

berhitung. Media permainan juga dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa serta 

membantu mengurangi anggapan bahwa 

kegiatan belajar merupakan aktivitas yang 

membosankan. 

Pemanfaatan media berbasis permainan 

juga dapat dikembangkan sesuai dengan 

perkembangan kebutuhan pembelajaran. (Wati 

et al., 2022) mengembangkan media 

pembelajaran berupa game calistung 

menggunakan Smart Apps Creator untuk siswa 

kelas II sekolah dasar. Hasil pengembangan 

menunjukkan bahwa media tersebut 

memperoleh penilaian yang baik dari ahli, 

praktisi, dan siswa serta dinilai efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar. Penggunaan media 

permainan memberikan alternatif 

pembelajaran yang lebih menarik sehingga 

siswa dapat belajar sambil bermain. Selain 

media digital, (Pratami et al., 2025) 

menunjukkan bahwa media sederhana seperti 

kartu huruf, permainan kata, dan komik 

edukatif dapat digunakan dalam 

pendampingan literasi dasar. Kegiatan tersebut 

menghasilkan peningkatan kemampuan 

membaca dan menulis siswa serta 

meningkatkan motivasi dan rasa percaya diri 

mereka. Temuan tersebut memperlihatkan 

bahwa media pembelajaran tidak harus selalu 

berbasis teknologi, tetapi dapat disesuaikan 

dengan kondisi dan kebutuhan siswa. 

Penggunaan metode dan media yang 

menyenangkan juga penting karena siswa 

memiliki kemampuan dan kecepatan belajar 

yang berbeda. (Safitri et al., 2023) menerapkan 

kegiatan belajar sambil bermain, bernyanyi, 

dan menggunakan permainan sebagai bagian 

dari pendampingan calistung agar siswa tidak 

mudah merasa bosan. (Pratami et al., 2025) 

juga menerapkan pembelajaran dalam 

kelompok kecil dengan pendekatan personal 

serta media kreatif berdasarkan hasil pemetaan 

kemampuan siswa. Sementara itu, (Annisa et 

al., 2024) menggunakan permainan edukatif, 

cerita bergambar, dan latihan menulis kreatif 

untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. Pendekatan tersebut 

menunjukkan pentingnya menciptakan suasana 

belajar yang interaktif, menyenangkan, dan 

disesuaikan dengan kemampuan siswa dalam 

kegiatan pendampingan calistung. 

Berdasarkan berbagai hasil penelitian 

dan kegiatan pengabdian tersebut, dapat 

diketahui bahwa permasalahan calistung tidak 

hanya berkaitan dengan kemampuan akademik 

siswa, tetapi juga dipengaruhi oleh metode 

pembelajaran, ketersediaan media, kesempatan 

berlatih, dan pendampingan yang diperoleh 

siswa. Pendampingan secara langsung dapat 

memberikan bantuan yang lebih sesuai dengan 

kesulitan masing-masing siswa, sedangkan 

penggunaan media pembelajaran dapat 

membantu membuat materi lebih konkret, 

menarik, dan mudah dipahami. Perpaduan 

antara pendampingan, media pembelajaran, 

aktivitas bermain, serta suasana belajar yang 

menyenangkan menjadi pendekatan yang 

relevan untuk mendukung peningkatan 

kemampuan dasar membaca, menulis, dan 

berhitung siswa sekolah dasar. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat melalui Kuliah 

Kerja Nyata (KKN) di Desa Rumah Berastagi 

dilaksanakan melalui pendampingan calistung 

berbasis media pembelajaran kepada siswa 

sekolah dasar. Kegiatan ini dirancang sebagai 

bentuk dukungan tambahan bagi siswa dalam 

mengembangkan kemampuan dasar yang 

berkaitan dengan membaca, menulis, dan 

berhitung. Rencana pemecahan masalah 

dilakukan melalui pendampingan secara 

langsung dengan memberikan latihan calistung 

sesuai dengan tingkat kemampuan siswa serta 
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menggunakan media pembelajaran yang dapat 

membantu menciptakan suasana belajar yang 

lebih menarik dan tidak monoton. Pelaksanaan 

kegiatan juga memperhatikan perbedaan 

kemampuan siswa sehingga pendampingan 

dapat dilakukan secara lebih fleksibel dan 

sesuai dengan kebutuhan masing-masing 

peserta. 

Dengan demikian, kegiatan ini bertujuan 

untuk mendampingi siswa sekolah dasar dalam 

meningkatkan kemampuan dasar membaca, 

menulis, dan berhitung melalui kegiatan 

pembelajaran yang didukung oleh penggunaan 

media pembelajaran. Selain meningkatkan 

keterampilan calistung, kegiatan ini 

diharapkan dapat mendorong minat, motivasi, 

antusiasme, dan rasa percaya diri siswa dalam 

mengikuti proses belajar. Melalui kegiatan 

pendampingan yang dilakukan secara 

langsung dan menyenangkan, siswa 

diharapkan memperoleh pengalaman belajar 

yang lebih aktif serta memiliki dasar 

kemampuan yang lebih baik untuk mendukung 

proses pembelajaran pada jenjang pendidikan 

selanjutnya. 

 

2. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan kondisi yang ditemukan di 

lapangan, masih terdapat peserta didik pada 

salah satu satuan pendidikan di Desa Rumah 

Berastagi, khususnya pada jenjang sekolah 

dasar, yang membutuhkan pendampingan 

dalam mengembangkan kemampuan dasar 

membaca, menulis, dan berhitung (calistung). 

Permasalahan tersebut terlihat dari masih 

adanya peserta didik yang belum mengenal 

beberapa huruf dan angka dengan baik. 

Bahkan, terdapat peserta didik yang masih 

mengalami kesulitan dalam membedakan dan 

mengenali huruf maupun angka sehingga 

terkadang masih tertukar. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa kemampuan dasar 

calistung pada sebagian peserta didik masih 

perlu diperkuat melalui pendampingan dan 

latihan yang dilakukan secara bertahap. 

Permasalahan lainnya terlihat pada 

kemampuan membaca dan menulis. Sebagian 

peserta didik masih mengalami kesulitan 

dalam mengenali huruf, menggabungkan huruf 

menjadi suku kata atau kata, serta menuliskan 

huruf dan kata dengan tepat. Pada kemampuan 

berhitung, beberapa peserta didik juga masih 

memerlukan bantuan dalam mengenali angka 

dan melakukan perhitungan sederhana. 

Perbedaan tingkat kemampuan antarpeserta 

didik menjadi tantangan tersendiri karena 

setiap peserta didik membutuhkan bentuk 

pendampingan dan tingkat latihan yang 

berbeda. 

Selain kemampuan dasar yang belum 

merata, kegiatan belajar calistung juga 

membutuhkan metode dan media 

pembelajaran yang menarik agar peserta didik 

tidak mudah merasa bosan. Penggunaan media 

pembelajaran yang sederhana, visual, dan 

interaktif dapat membantu peserta didik 

mengenali huruf dan angka dengan cara yang 

lebih menyenangkan. Oleh karena itu, 

diperlukan kegiatan pendampingan secara 

langsung yang memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk berlatih sesuai 

dengan kemampuan masing-masing, sekaligus 

menggunakan media pembelajaran yang dapat 

meningkatkan perhatian dan keterlibatan 

mereka dalam proses belajar. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

target kegiatan ini adalah peserta didik pada 

salah satu satuan pendidikan di Desa Rumah 

Berastagi, khususnya pada jenjang sekolah 

dasar, yang membutuhkan penguatan 

kemampuan dasar membaca, menulis, dan 

berhitung. Kegiatan diarahkan melalui 

pendampingan secara langsung dengan 

memberikan latihan calistung secara bertahap 

sesuai dengan kemampuan peserta didik serta 

memanfaatkan media pembelajaran yang 

sederhana, menarik, dan interaktif. Dengan 

demikian, kegiatan diharapkan dapat 

membantu peserta didik dalam mengenali 

huruf dan angka, meningkatkan kemampuan 

membaca, menulis, dan berhitung, serta 

menumbuhkan minat dan kepercayaan diri 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

 

3. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan 

menggunakan metode pendampingan secara 

langsung dengan pendekatan deskriptif. 

Kegiatan dilaksanakan pada 5 Agustus 2026 

sampai dengan 21 Agustus 2026 pada salah 

satu satuan pendidikan di Desa Rumah 

Berastagi, khususnya pada jenjang sekolah 
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dasar. Khalayak sasaran dalam kegiatan ini 

berjumlah 23 peserta didik, yang terdiri atas 

15 peserta didik kelas I dan 8 peserta didik 

kelas II. Pemilihan sasaran didasarkan pada 

hasil pengamatan awal yang menunjukkan 

bahwa masih terdapat peserta didik yang 

membutuhkan penguatan kemampuan 

membaca, menulis, dan berhitung (calistung), 

termasuk dalam mengenali dan membedakan 

huruf serta angka. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui 

beberapa tahapan, yaitu observasi awal, 

persiapan media, pelaksanaan pendampingan, 

dan evaluasi. Observasi awal dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan dasar peserta didik 

dalam mengenali huruf dan angka serta 

kemampuan membaca, menulis, dan 

berhitung. Hasil pengamatan tersebut menjadi 

dasar dalam menentukan bentuk 

pendampingan dan latihan yang diberikan 

kepada peserta didik. 

Bahan dan alat yang digunakan dalam 

kegiatan berupa media puzzle huruf dan puzzle 

angka sebagai media utama pembelajaran. 

Puzzle digunakan untuk membantu peserta 

didik mengenali, membedakan, dan mengingat 

bentuk huruf dan angka melalui kegiatan 

menyusun dan mencocokkan kepingan puzzle. 

Penggunaan media tersebut dirancang agar 

peserta didik dapat terlibat secara langsung 

dalam proses pembelajaran sehingga kegiatan 

pengenalan calistung berlangsung lebih 

interaktif dan menyenangkan. 

Tahap pelaksanaan dilakukan dengan 

memberikan pendampingan secara langsung 

kepada peserta didik. Pada tahap pengenalan 

huruf, peserta didik diarahkan untuk 

mengamati, mencari, menyusun, dan 

menyebutkan huruf pada kepingan puzzle. Hal 

yang sama dilakukan pada pengenalan angka 

dengan mengarahkan peserta didik untuk 

mengenali dan menyebutkan angka yang 

terdapat pada puzzle. Peserta didik yang masih 

mengalami kesulitan atau tertukar dalam 

mengenali huruf dan angka diberikan 

bimbingan serta contoh secara berulang. 

Setelah kegiatan pengenalan, pendampingan 

dilanjutkan dengan latihan membaca, menulis, 

dan berhitung sederhana sesuai dengan 

kemampuan peserta didik. 

Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi selama kegiatan 

pendampingan. Pengamatan diarahkan pada 

kemampuan peserta didik dalam mengenali 

dan membedakan huruf dan angka, mengikuti 

instruksi, serta menyelesaikan latihan 

membaca, menulis, dan berhitung sederhana. 

Perkembangan peserta didik diamati selama 

proses kegiatan berlangsung. 

Data yang diperoleh dianalisis secara 

deskriptif dengan menggambarkan kondisi 

kemampuan peserta didik sebelum dan selama 

mengikuti kegiatan pendampingan serta 

perkembangan yang terlihat setelah diberikan 

latihan menggunakan media puzzle. Hasil 

pengamatan tersebut digunakan untuk melihat 

keterlibatan peserta didik dan perkembangan 

kemampuan dasar calistung sebagai bahan 

evaluasi pelaksanaan kegiatan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Kegiatan pendampingan calistung 

dilaksanakan pada 5 Agustus 2026 sampai 

dengan 21 Agustus 2026 pada salah satu 

satuan pendidikan di Desa Rumah Berastagi, 

khususnya pada jenjang sekolah dasar. 

Kegiatan diikuti oleh 23 peserta didik yang 

terdiri atas 15 peserta didik kelas I dan 8 

peserta didik kelas II. Kegiatan dilaksanakan 

sebagai upaya memberikan pendampingan 

kepada peserta didik yang masih mengalami 

kesulitan dalam mengenal huruf, angka, 

membaca, menulis, dan berhitung. 

Hasil pengamatan awal menunjukkan 

bahwa kemampuan calistung peserta didik 

masih beragam. Beberapa peserta didik bahkan 

belum mengenal huruf dan angka dengan baik 

serta masih mengalami kekeliruan dalam 

membedakan beberapa bentuk huruf dan 

angka. Kondisi tersebut menunjukkan 

perlunya pendampingan yang dilakukan secara 

bertahap dan menggunakan media 

pembelajaran yang menarik agar peserta didik 

lebih mudah memahami materi. 

Berdasarkan hasil pengamatan selama 

kegiatan pendampingan, terlihat adanya 

perkembangan pada kemampuan calistung 

peserta didik. Perkembangan tersebut dapat 

dilihat dari perubahan kemampuan peserta 

didik sebelum dan setelah mengikuti kegiatan 

pendampingan, sebagaimana disajikan pada 

Tabel 1 berikut. 
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Tabel 1. Perkembangan Kemampuan Calistung Peserta Didik 

Aspek Kemampuan Kondisi Awal Setelah Pendampingan 

Mengenal huruf Masih terdapat peserta didik yang 

belum mengenal huruf dan masih 

tertukar dalam membedakan 

beberapa huruf 

Peserta didik diberikan latihan 

mengenal, menyebutkan, dan 

mencocokkan huruf menggunakan 

puzzle huruf secara berulang 

Mengenal angka Masih terdapat peserta didik yang 

belum mengenal angka dengan baik 

dan masih tertukar dalam 

membedakan beberapa angka 

Peserta didik dilatih mengenali dan 

menyebutkan angka melalui puzzle 

angka serta kegiatan mencocokkan 

kepingan 

Membaca Sebagian peserta didik masih 

mengalami kesulitan dalam 

mengenali huruf sebagai dasar 

membaca 

Peserta didik memperoleh latihan 

membaca secara bertahap sesuai 

dengan kemampuan masing-masing 

Menulis Sebagian peserta didik masih 

membutuhkan bantuan dalam 

menuliskan huruf dan kata 

Peserta didik diberikan contoh dan 

latihan menulis secara bertahap dengan 

pendampingan langsung 

Berhitung Kemampuan berhitung dasar 

peserta didik masih beragam 

Peserta didik diberikan latihan 

berhitung sederhana yang disesuaikan 

dengan kemampuan masing-masing 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat adanya 

perkembangan pada seluruh aspek 

kemampuan calistung yang diamati selama 

kegiatan pendampingan. Perkembangan 

tersebut terlihat dari kemampuan peserta didik 

dalam mengenali huruf dan angka, serta dalam 

mengikuti latihan membaca, menulis, dan 

berhitung sederhana. Kemampuan mengenal 

huruf dan angka menunjukkan perkembangan 

yang lebih terlihat karena kedua aspek tersebut 

menjadi fokus utama dalam penggunaan media 

puzzle. Melalui kegiatan mencari, menyusun, 

mencocokkan, dan menyebutkan kepingan 

puzzle, peserta didik memperoleh kesempatan 

untuk mengenali bentuk huruf dan angka 

secara langsung dan berulang. Sementara itu, 

pada aspek membaca, menulis, dan berhitung, 

perkembangan peserta didik terlihat melalui 

latihan yang diberikan secara bertahap sesuai 

dengan kemampuan masing-masing. 

Perbedaan kemampuan awal peserta didik 

menyebabkan perkembangan yang diperoleh 

tidak sepenuhnya sama pada setiap peserta 

didik, sehingga beberapa peserta didik masih 

membutuhkan pendampingan dan latihan 

secara berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, hasil tersebut 

menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan 

dengan memanfaatkan media puzzle 

memberikan pengalaman belajar yang lebih 

aktif dan melibatkan peserta didik secara 

langsung. Untuk memberikan gambaran yang 

lebih jelas mengenai perkembangan 

kemampuan peserta didik sebelum dan setelah 

mengikuti kegiatan pendampingan, hasil 

pengamatan pada setiap aspek kemampuan 

calistung selanjutnya disajikan dalam bentuk 

grafik pada Grafik 1. 

 

Grafik 1. Perkembangan Kemampuan Calistung Peserta Didik 
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Berdasarkan grafik di atas, terlihat 

adanya peningkatan pada setiap aspek 

kemampuan calistung setelah peserta didik 

mengikuti kegiatan pendampingan. 

Peningkatan paling terlihat pada kemampuan 

mengenal huruf dan angka, serta kemampuan 

menulis. Meskipun demikian, masih terdapat 

beberapa peserta didik yang memerlukan 

latihan lebih lanjut, terutama dalam 

membedakan huruf dan angka yang bentuknya 

mirip serta dalam menulis dan membaca kata 

dengan lebih lancar. 

Selain perkembangan kemampuan 

peserta didik, kegiatan ini juga memberikan 

dampak positif berupa meningkatnya motivasi 

dan keterlibatan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Penggunaan media puzzle 

membuat peserta didik lebih antusias dan aktif 

dalam mengikuti setiap kegiatan, karena 

mereka dapat belajar sambil bermain. 

Tabel 2. Bentuk Pendampingan Calistung Menggunakan Media Puzzle 

Kegiatan Media Bentuk Aktivitas Tujuan 

Pengenalan huruf Puzzle huruf Mencari, menyusun, 

mencocokkan, dan 

menyebutkan huruf 

Membantu peserta didik 

mengenali dan membedakan 

huruf 

Pengenalan angka Puzzle angka Mencari, menyusun, 

mencocokkan, dan 

menyebutkan angka 

Membantu peserta didik 

mengenali dan membedakan 

angka 

Latihan membaca Bahan latihan 

membaca 

Mengenali huruf, suku kata, 

dan kata sederhana 

Menguatkan kemampuan 

membaca dasar 

Latihan menulis Lembar latihan Menyalin dan menuliskan 

huruf atau kata 

Melatih kemampuan 

menulis 

Latihan berhitung Latihan angka 

dan bilangan 

sederhana 

Mengenali angka dan 

melakukan perhitungan 

sederhana 

Menguatkan kemampuan 

berhitung dasar 

Berdasarkan keseluruhan kegiatan, 

pendampingan calistung memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk 

memperoleh latihan secara langsung sesuai 

dengan kemampuan masing-masing. 

Penggunaan puzzle huruf dan angka 

membantu kegiatan pengenalan menjadi lebih 

interaktif, sedangkan latihan membaca, 

menulis, dan berhitung diberikan sebagai 

penguatan terhadap kemampuan dasar peserta 

didik. Meskipun terdapat perkembangan 

selama kegiatan, beberapa peserta didik masih 

memerlukan latihan lebih lanjut, terutama 

dalam mengenali huruf dan angka yang 

bentuknya serupa serta dalam membaca dan 

menulis secara lebih lancar. 

Pembahasan 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

kemampuan calistung peserta didik sebelum 

pendampingan masih belum merata. Masih 

ditemukan peserta didik yang belum mengenal 

huruf dan angka dengan baik, bahkan masih 

mengalami kekeliruan dalam membedakan 

beberapa bentuk huruf dan angka. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

mengenal huruf dan angka sebagai dasar 

membaca dan berhitung masih membutuhkan 

penguatan melalui kegiatan belajar yang 

dilakukan secara bertahap dan berulang. 

Pendampingan secara langsung menjadi salah 

satu pendekatan yang sesuai dengan kondisi 

tersebut karena pendamping dapat 

memberikan arahan berdasarkan kemampuan 

masing-masing peserta didik. Peserta didik 

yang belum mengenal huruf dan angka dapat 

memperoleh bimbingan yang lebih intensif, 

sedangkan peserta didik yang sudah memiliki 

kemampuan dasar dapat diberikan latihan pada 
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tingkat yang lebih lanjut. (Hevitria & Tohir, 

2024) menjelaskan bahwa pendampingan 

calistung dapat membantu peserta didik yang 

mengalami kesulitan dalam membaca, 

menulis, dan berhitung melalui pemberian 

bimbingan secara langsung. (Farhan et al., 

2024) juga menunjukkan bahwa kegiatan 

pendampingan calistung melalui pendekatan 

edukatif dan latihan dapat membantu 

meningkatkan kemampuan serta motivasi 

peserta didik. 

Penggunaan puzzle huruf dan puzzle 

angka dalam kegiatan ini memberikan 

pengalaman belajar secara langsung kepada 

peserta didik. Melalui kegiatan mencari, 

menyusun, mencocokkan, dan menyebutkan 

kepingan puzzle, peserta didik dapat 

mengamati bentuk huruf dan angka secara 

konkret. Aktivitas tersebut membantu peserta 

didik untuk tidak hanya menghafalkan huruf 

dan angka, tetapi juga mengenali bentuknya 

melalui kegiatan yang melibatkan aktivitas 

fisik dan visual. 

Penggunaan media yang interaktif 

juga dapat membantu menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih menarik. (Safitri et 

al., 2023) menjelaskan bahwa pendampingan 

calistung dapat dilakukan melalui kegiatan 

yang menyenangkan dengan memanfaatkan 

permainan dan media yang menarik. Hal 

tersebut sesuai dengan kondisi selama kegiatan 

pendampingan, ketika peserta didik 

menunjukkan antusiasme dan keterlibatan 

yang lebih baik saat melakukan aktivitas 

menggunakan puzzle. 

Media pembelajaran memiliki peran 

dalam membantu penyampaian materi kepada 

peserta didik. (Yukti Sari, 2024) menjelaskan 

bahwa penggunaan media pembelajaran dapat 

mempermudah penyampaian materi dan 

membantu peserta didik dalam memahami 

pembelajaran. Dalam kegiatan ini, puzzle 

huruf dan angka menjadi media yang 

membantu peserta didik mengenali bentuk 

huruf dan angka melalui aktivitas yang 

sederhana dan mudah dilakukan. Dengan 

demikian, penggunaan media tidak hanya 

berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga 

menjadi bagian dari aktivitas pembelajaran 

yang mendorong keterlibatan peserta didik. 

Hasil kegiatan juga menunjukkan 

bahwa perkembangan kemampuan peserta 

didik tidak terjadi secara sama pada setiap 

aspek. Kemampuan mengenal huruf dan angka 

menunjukkan perkembangan yang lebih 

terlihat karena kedua aspek tersebut menjadi 

fokus utama penggunaan puzzle. Sementara 

itu, kemampuan membaca, menulis, dan 

berhitung membutuhkan latihan yang lebih 

berkelanjutan karena kemampuan tersebut 

merupakan keterampilan yang berkembang 

secara bertahap. (Latifah & Rahmawati, 2022) 

menjelaskan bahwa program calistung pada 

siswa kelas rendah perlu dilakukan melalui 

kegiatan yang sesuai dengan kemampuan 

siswa serta didukung oleh metode dan media 

pembelajaran yang menarik. 

Temuan tersebut juga sejalan dengan (Adisel 

et al., 2025) yang menunjukkan bahwa 

kesulitan calistung dapat berkaitan dengan 

kurang bervariasinya metode pembelajaran 

dan terbatasnya penggunaan media yang 

interaktif. Oleh karena itu, penggunaan media 

yang sesuai dengan karakteristik peserta didik 

menjadi salah satu hal yang perlu diperhatikan 

dalam kegiatan pembelajaran calistung. 

Selain media, pengulangan latihan 

juga menjadi bagian penting dalam proses 

pendampingan. Peserta didik yang masih 

mengalami kesulitan dalam membedakan 

huruf atau angka diberikan kesempatan untuk 

mencoba kembali dengan arahan pendamping. 

Proses tersebut memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk memperkuat 

ingatan terhadap bentuk huruf dan angka serta 

mengurangi kekeliruan yang masih terjadi. 

(Nur et al., 2019) menunjukkan bahwa media 

pembelajaran calistung dapat membantu 

meningkatkan kemampuan peserta didik 
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melalui aktivitas yang memberikan 

pengalaman belajar secara langsung. 

Dengan demikian, kegiatan pendampingan 

calistung melalui media puzzle huruf dan 

angka dapat menjadi salah satu alternatif untuk 

membantu memperkuat kemampuan dasar 

peserta didik. Kombinasi antara pendampingan 

secara langsung, penggunaan media yang 

interaktif, serta latihan yang dilakukan secara 

bertahap memberikan pengalaman belajar 

yang lebih aktif dan menyenangkan. Meskipun 

demikian, perkembangan kemampuan 

calistung membutuhkan proses yang 

berkelanjutan sehingga peserta didik yang 

masih mengalami kesulitan tetap memerlukan 

latihan dan pendampingan lebih lanjut. 

 

5. KESIMPULAN 

Kegiatan pendampingan calistung di 

Desa Rumah Berastagi yang dilaksanakan 

pada 5 Agustus 2026 sampai dengan 21 

Agustus 2026 kepada 23 peserta didik kelas I 

dan II menunjukkan adanya perkembangan 

pada kemampuan dasar membaca, menulis, 

dan berhitung. Pada kondisi awal, masih 

ditemukan peserta didik yang belum mengenal 

huruf dan angka dengan baik, mengalami 

kekeliruan dalam membedakan beberapa 

bentuk huruf dan angka, serta membutuhkan 

bantuan dalam membaca, menulis, dan 

berhitung sederhana. 

Pendampingan dilakukan secara 

langsung dengan menyesuaikan latihan 

berdasarkan kemampuan masing-masing 

peserta didik. Penggunaan media puzzle huruf 

dan puzzle angka membantu peserta didik 

mengenali, membedakan, dan mengingat 

bentuk huruf dan angka melalui kegiatan 

mencari, menyusun, mencocokkan, dan 

menyebutkan. Hasil pengamatan menunjukkan 

adanya perkembangan pada seluruh aspek 

calistung yang diamati, terutama dalam 

kemampuan mengenal huruf dan angka serta 

kemampuan menulis. Selain itu, penggunaan 

media puzzle juga membuat peserta didik 

lebih antusias, aktif, dan terlibat dalam proses 

pembelajaran. 

Dengan demikian, pendampingan 

calistung berbasis media pembelajaran dapat 

menjadi salah satu alternatif dalam membantu 

memperkuat kemampuan dasar peserta didik 

sekolah dasar. Meskipun demikian, 

kemampuan calistung memerlukan latihan 

yang berkelanjutan sehingga peserta didik 

yang masih mengalami kesulitan, khususnya 

dalam membedakan huruf dan angka yang 

serupa serta membaca dan menulis dengan 

lebih lancar, masih memerlukan 

pendampingan dan penguatan lebih lanjut. 
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pendampingan calistung yang telah 

dilaksanakan dapat memberikan manfaat bagi 

peserta didik serta menjadi pengalaman yang 

berharga bagi penulis dalam melaksanakan 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 
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